
BAB I 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an merupakan ki ltab yang sangat i lstilmewa, terdapat-aturan khusus 

yang mengatur segala hal yang berkai ltan dengan al-Qur’an mulai l dari l eti lka tata cara 

membacanya sampai l pada eti lka bagi l pembacanya. Al-Qur’an juga merupakan 

sumber segala i llmu dan merupkan poros bagi l semua illmu serta tempat orbi ltnya. Kilta 

dapat meli lhat banyak ulama’ yang menjadi lkannya sebagai l pegangan, sebagai lmana 

seorang ahli l fi lqi lh meng-i lstilnba>t} hukum-hukum dari lnya dan mengeluarkan hukum 

halal dan haram, seorang ahlil illmu nahwu menjadi lkan al-Qur’an sebagai l sandaran 

dalam kai ldah-kai ldah i l’rabnya, dan lai ln sebagai lnya  dari l berbagai l kei llmuan yang 

tildak dapat di lukur seberapa besar kedudukannya. Belum lagi l kefasi lhan kata-kata dan 

kei lndahan uslubnya yang dapat mencengangkan akal dan dapat menyentuh hati l serta 

kehebatan susunan katanya yang ti ldak ada yang mampu untuk menyusunnya 

melai lnkan Allah swt.1 

Salah satu unsur penti lng dalam penafsi lran al-Qur’an adalah bi ldang qi lra>’a>t. Hal 

i lnil sesuai l dengan pernyataan al-Zarqani l> dalam Mana>hi ll al-‘Ilrfa>n bahwa salah satu 

ni llail guna (aksi lologi l) dari l i llmu qilra>‘a>t adalah sebagai l i lnstrumen untuk 

mempertahankan ori lsi lnaliltas al-Qur’an dan juga bermanfaat sebagai l kunci l untuk 

masuk kedalam tafsilr al-Qur’an.
2
 Dalam di lskursus i llmu qilra>’a>t terdapat pula 

pembahasan mengenai l klasi lfi lkasil qi lra>’a>t tersebut bai lk meli lhat dari l kuali ltas (mutu 

qi lra>‘a>t dari l segi l rawi l atau qi lra>‘a>t i ltu sendi lri l) ataupun kuanti ltasnya (jumlah orang 

yang merilwayatkan qi lra>‘a>t tersebut).
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Selai ln i ltu pemahaman terhadap qi lra>‘a>t sebagai l pendukung penafsi lran 

di lsebabkan adanya versi l qi lra>‘a>t yang berbeda. Adakalanya perbedaan i ltu berkenaan 

dengan substansil lafaz} atau berkai ltan dengan dilalek kebahasaan. Perbedaan qi lra>’a>t 

yang berkai ltan dengan substansil lafaz} bi lsa meni lmbulkan perbedaan makna, 

sementara perbedaan qi lra>‘a>t yang berkai ltan dengan di lalek kebahasaan ti ldak 

menilmbulkan perbedaan makna.
4
 Daril pernyataan di l atas dapat di lpahami l bahwa 

dengan adanya sebagi lan perbedaan qi lra>‘a>t yang berkenaan dengan substansi l lafaz} 

di lmana hal tersebut meni lmbulkan perbedaan makna, maka i la juga akan memberi lkan 

penafsi lran yang berbeda. 

Meli lhat pada peran qi lra>‘a>t bagi l penafsi lran ayat al-Qur’an, ti ldak sedi lkilt 

mufassi lr yang menggunakan i llmu qi lra>‘a>t dalam mendukung penafsi lrannya. Di l antara 

para mufassi lr tersebut adalah: I lbn Jaril>r al-T{abari l> (224-310 H/839-925 M) dalam al-

Ja>mi l’ al-Baya>n, al-Zamakhshari l>(467-538 H/1075-1144 M) dalam al-Kashsha>f, Ilbn 

‘At}i lyah (481-546 H) dalam al-Muh}arar al-Wajil>z fil> Tafsi l>r al-Ki lta>b al-‘Azi l>z, al-

Qurt}ubi l> (580-671 H/1184- 1273 M) dalam al-Ja>mi l’ li l Ah}ka>m al-Qur’a>n, Fakhr al-

Di l>n al-Ra>zi l> (544-606H/1149-1209 M) dalam Mafa>ti lh al-Ghailb, dan Abu H{ayya>n al-

Andalu>si l> (654-754 H/1256-1353 M) dalam al-Bah}r al-Muh}i l>t.5 

Di l antara mufassilr yang menggunakan illmu qi lra>’a>t dalam menafsi lrkan al-

Qur’an i lalah Muh}ammad ‘Ali l al-S{abuni l (1 Januari l 1930 – 19 Maret 2021 M). Al-

S{abuni l merupakan seorang tokoh mufassi lr dan ulama yang berasal dari l Suri lah, dan 

merupakan salah seorang Guru Besar i llmu tafsi lr dil Umm Al-Qura Uni lversi lty, 

Makkah, Saudi l Arabi la. 

Muh}ammad ‘Ali l al-S{abuni l dalam ki ltabnya Rawa>i l’ al-Baya>n menuturkan di l 

dalam muqaddi lmah-nya salah satu kai ldah yang di lgunakan untuk menganali lsi ls 

terhadap ayat-ayat yang Al-S{abuni l pilli lh ilalah pembahasan ragam qilra>‘a>t yang 

muta>watilr, dengan memberilkan pernyataan ; 
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أنني عمدتُ إلى التنظيم الدقيق، مع التحرري العميق فتناولتُ الأيات التي كتبت 
 عنها من عشرة وجوه على الشكل الآتي :

 أولا: التحليل اللفظي مع الاستشهاد بأقوال المفسرين وعلماء اللغة.
 ثانيا: المعني الإجمالي للايات الكريمة بشكل مقتضب.

 ثالثا: سبب النزول إن كانت للايات الكريمة سبب.
 رابعا: وجه الإرتباط بين الآيات السابقة واللاحقة.

 خامسا: البحث عن وجوه القراءات المتواترة.
 سادسا: البحث عن وجوه الإعراب بإيجاز.

 وتشمل )الأسرار والنكات البلاغية والدقائق العلمية(. سابعا: لطائف التفسير
 حكام الشرعية وأدلة الفقهاء، مع الترجيح بين الأدلة.ثامنا: الأ

 تاسعا: ما ترشد إليه الآيات الكريمة بالاختصار.
 6عاشرا: خاتمة البحث وتشتمل)حكمة التشريع( لآيات الأحكام المذكورة.

Kami l bermaksud menyajilkan materi l yang tersilstemasi l secara detai ll dengan tetap 

mempertahankan ketajaman materi l. Untuk i ltu, kami l melakukan anali lsi ls terhadap 

ayat-ayat yang kami l pi llilh dengan sepuluh kai ldah anali lsils sebagai l berilkut: Pertama, 

anali lsils kata yang kamil saji lkan bersama pendapat para mufasi lr dan lilngui ls. Kedua, 

makna global ayat yang kami l saji lkan secara ri lngkas. Keti lga, sebab turun ayat ji lka 

memang dalam ayat yang diltemukan ada sebab turunnya ayat. Keempat, korelasil 

ayat dengan ayat yang sebelum dan sesudahnya. Keli lma, pembahasan ragam qi lra>‘a>t 
yang muta>wati lr. Keenam, pembahasan ragam i l’rab secara ri lngkas. Ketujuh, 
kei lndahan-kei lndahan tafsi lr yang mencakup 3 si lsi l: rahasi la-rahasi la, poi ln-poi ln yang 

bernillai l balaghah (seni l berbahasa) dan ti lnjauan i llmilah yang mendetai ll. Kedelapan, 

hukum syariat berilkut dali ll-dalill yang di lungkapkan oleh para fuqa>ha serta tarji lh} 
terhadap dali ll-dali ll tersebut. Kesembi llan, i lntilsari l ayat secara ri lngkas. Kesepuluh, 

penutup yang dildalamnya berilsi lkan h}ilkmah tashril’ (hi lkmah perundang-undangan) 

dari l ayat yang telah kami l paparkan. 

Dalam ungkapan al-S{a>bu>ni l> di latas dapat di lketahui l bahwa qi lra>‘a>t yang 

di lgunakan dalam menafsi lrkan i lalah qi lra>‘a>t yang muta>wati lr. Akan tetapi l dalam 

kesempatan lai ln al-S{abuni l menggunakan qi lra>‘a>t sha>dhdhah dalam tafsi lrnya Rawa>i l’ 

al-Baya>n. Seperti l pada QS. Al-Baqarah (2:102) di l bawah i lni l : 

لُوا الشَّيٰطِيْنُ عَلٰى مُلْكِ سُلَيْمٰنَ ۚ  وَمَا كَفَرَ سُلَيْمٰنُ وَلٰكِنَّ الشَّيٰطِيْنَ كَفَرُوْا وَات َّبَ عُوْا مَا تَ ت ْ

وَمَا يُ عَلِ مٰنِ مِنْ ۗ   يُ عَلِ مُوْنَ النَّاسَ السِ حْرَ وَمَا انُْزِلَ عَلَى الْمَلَكَيْنِ ببَِابِلَ هَارُوْتَ وَمَارُوْتَ 
نَةٌ فَلَا تَكْفُرْ  اَ نََْنُ فِت ْ هُمَا مَا يُ فَر قُِ وْنَ بِه بَ يْنَ الْمَرْءِ ۗ   اَحَدٍ حَتّٰ  يَ قُوْلَا اِنََّّ  فَ يَ تَ عَلَّمُوْنَ مِن ْ

فَعُهُمْ ۗ   وَمَا هُمْ بِضَاۤر يِْنَ بِه مِنْ اَحَدٍ اِلاَّ باِِذْنِ اللٰ ِ ۗ   وَزَوْجِه ۗ   وَيَ تَ عَلَّمُوْنَ مَا يَضُرُّهُمْ وَلَا يَ ن ْ
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  لَوْ ۗ   وَلبَِئْسَ مَاشَرَوْا بِه انَْ فُسَهُمْ ۗ   وَلَقَدْ عَلِمُوْا لَمَنِ اشْتَ رٰىهُ مَا لَه فِِ الْاٰخِرَةِ مِنْ خَلَاقٍ 
 ١٠٢ كَانُ وْا يَ عْلَمُوْنَ 

Dan mereka mengi lkuti l apa yang di lbaca oleh setan-setan pada masa kerajaan 

Sulai lman. Sulai lman i ltu ti ldak kafi lr tetapi l setan-setan i ltulah yang kafi lr, mereka 

mengajarkan si lhi lr kepada manusi la dan apa yang di lturunkan kepada dua malai lkat dil 

negeril Babi lloni la yailtu Harut dan Marut. Padahal keduanya ti ldak mengajarkan 

sesuatu kepada seseorang sebelum mengatakan, “Sesungguhnya kami l hanyalah 

cobaan (bagi lmu), sebab i ltu janganlah kafilr.” Maka mereka mempelajari l dari l 

keduanya (malai lkat i ltu) apa yang (dapat) memi lsahkan antara seorang (suami l) 

dengan i lstri lnya. Mereka tildak akan dapat mencelakakan seseorang dengan si lhi lrnya 

kecuali l dengan i lzi ln Allah. Mereka mempelajari l sesuatu yang mencelakakan, dan 

tildak memberi l manfaat kepada mereka. Dan sungguh, mereka sudah tahu, 

barangsi lapa membeli l (menggunakan si lhi lr) i ltu, ni lscaya ti ldak akan mendapat 

keuntungan di l akhi lrat. Dan sungguh, sangatlah buruk perbuatan mereka yang 

menjual di lri lnya dengan si lhilr, seki lranya mereka tahu.
7
 

Tabel 1.1 Perbedaan qira>’a>t dalam Q.S. al-Baqarah [2]; 102: 

Jumhu>r ‘Ulama’ Qi lra>’a>t membaca lafaz}  الملََكَيْنِ وما أنزل على  dengan membaca 

fath}ah huruf la>m dan ka>f pada kata  ِالملََكَيْن yang merupakan bentuk Muthanna> 

(ganda) dari l kata  ُالملََك. Sedangkan Ilbn ‘Abba>s dan Sa’i l>d bi ln Jubai lr membaca kasrah 

pada kata  ِالملَِكَيْن yang merupakan bentuk Muthanna> (ganda) dari l kata  ُ8.الملَِك  
Menurut al-Qurt}ubi l> kata  ِالملَِكَيْن dengan membaca kasrah huruf la>m yang juga 

di lri lwayatkan I lbn Abza, al-D{ah}a>k, dan al-H{asan, memi llilki l makna dua raja. Menguti lp 

perkataan I lbn Abza, bahwa kedua raja tersebut merupakan Daud dan Sulai lman. 

Sedangkan menurut al-H{asan mereka berdua merupakan orang kafi lr yang menjadil 

raja di l Ba>bill. Namun pendapat ilni l di langgap d}ail>f oleh I lbn ‘Arabi l> serta menurut I lbn 

‘At}i lyyah bahwa qi lra>’ah i lni l adalah qi lra>’ah yang ti ldak mutawatilr.9 

Kemudi lan juga terdapat pada surah al-Fa>ti lh}ah ayat 2 

 ٢ اَلْْمَْدُ لِلٰ ِ رَبِ  الْعٰلَمِيْنَ 
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No Bacaan Qi lra>’a>t Status Keterangan  

 الملََكَيْنِ  وما أنزل على 1
Jumhu>r I lmam 

Qi lra>’a>t Mutawatilr 
Perbedaan harakat dan 

shakl, yang beri lmpli lkasil 

terhadap perbedaan makna 

namun tulilsannya tetap. 2  الملَِكَيْنِ وما أنزل على 
Ilbn ‘Abba>s dan 

Sa’i l>d bi ln Jubai lr Sha>dh 



 “Segala puji l bagi l Allah, Tuhan seluruh alam,”
10

 

  

Tabel 1.2 Perbedaan qira>’a>t dalam Q.S. al-Fa>tih{ah [1]; 2: 

No Bacaan Qi lra>’a>t Status Keterangan  

Jumhu>r Ilmam Qi لْْمَْدُ لِلٰ ِ ا 1 lra>’a>t 
Mutawatilr Perbedaan harakat dan shakl, 

yang beri lmpli lkasil terhadap 

perbedaan makna namun 

tulilsannya tetap. 

Sufya>n biln ‘Uyai الْْمَْدَ لِلٰ ِ  2 lnah Sha>dh 

 

Pertama, Jumhu>r ‘Ulama Qi lra>’a>t membaca  ِ ٰالْْمَْدُ لِل dengan huruf dal yang 

di lbaca d}ammah, sementara Sufyan bi ln Uyailnah membaca  َلِلٰ ِ  الْْمَْد  dengan huruf da>l 

yang di lbaca fathah atau di lbaca nas}ab. Menurut Ilbn al-Anba>ri l> الْْمَْد ---dalam surah 

al-Fa>tilh}ah--- bi lsa di lbaca nas}ab dengan menjadi lkannya sebagai l mas}dar (kata dasar) 

dengan mengi lra-ngi lrakan lafaz}  َأحمد الل  (aku memuji l Allah). Namun menurut Abu> 

H{ayya>n, membaca الْْمَْد dengan membaca rafa’ lebi lh menyampai lkan kepada makna, 

dan oleh karenanya bacaan ilni llah yang dilsepakati l oleh Tujuh I lmam Qilra>’a>t. Hal ilnil 

di lsebabkan dengan membaca  ُلِلٰ ِ  الْْمَْد  menunjukkan ketetapan beri lkut penegasan 

bahwa segala puji lan hanya mi llilk Allah. Dengan demi lki lan dapat di larti lkan bahwa 

redaksi l tersebut menyatakan bahwa segala bentuk puji lan di ltetapkan hanya untuk 

Allah, yai ltu pujilan yang di ltujukan kepada-Nya dan yang lai lnnya semuanya mi llilk 

Allah.
11

 

Senada dengan hal i ltu, menurut al-T{abaril> dengan dilbaca marfu>’ serta terdapat 

Ali lf dan Lam pada kata  ُالْْمَْد, maka ila memi lli lkil makna segala pujil bagi l Allah. 

Sedangkan kata  َأحمد الل arti lnya aku memuji l Allah, hanya sekedar puji lan, tildak 

berilndi lkasi l puji lan yang sempurna bagi l Allah. Oleh karenanya, Jumhu>r ‘Ulama 

sepakat membaca marfu>’, dan ti ldak membacanya mans}u>b karena mengi lndi lkasilkan 

makna yang tildak sempurna. Menurut al-T{abaril> bagi l yang membaca mans}u>b maka ila 

pantas di lhukum karena maknanya berubah dengan bacaan tersebut.
12
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Sedangkan al-Qurt}ubi l> menugemukakan bahwa kata  ِ ٰالْْمَْدُ لِل dengan me-rafa’-

kan kata  ُالْْمَْد merupakan qi lra>’ah yang di lsepakatil mayori ltas ‘Ulama qi lra>’a>t, namun 

di lri lwayatkan dari l Sufya>n bi ln’Uyai lnah dan Ru’bah bi ln al-H{ajja>j  َلِلٰ ِ  الْْمَْد  dengan 

nas}ab huruf da>l (berharakat fathah). Bacaan i lni l terjadi l karena menyi lmpan fi l’i ll. 

Di ltuturkan bahwa kali lmat  ِ ٰالْْمَْدُ لِل dengan di lbaca rafa’ mengandung ucapan  حمدت
aku memuji) الل حمدا   l Allah dengan sebenar-benarnya). Hanya saja orang yang me-

rafa’-kan kata al-h}amd i ltu memberi ltahukan bahwa puji lan i ltu bersumber dari l Allah 

dan juga dari l seluruh makhluk-Nya sedangkan orang yang me-nas}ab-kan kata الْْمَْد 
memberiltahukan bahwa puji lan iltu hanya bersumber dari l Allah semata.
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Tabel 1.3 Perbedaan qira>’a>t dalam Q.S. al-Fa>tih{ah [1]; 2: 

No Bacaan Qi lra>’a>t Status Keterangan  

 العالمين رَب ِ  1
Jumhu>r I lmam 

Qi lra>’a>t 

Mutawatilr Perbedaan harakat dan shakl, 
yang beri lmpli lkasi l terhadap 

perbedaan makna namun 

tulilsannya tetap 

Zai العالمين رَبَّ  2 ld bi ln ‘Ali l Sha>dh 

 

Kedua, Jumhu>r ‘Ulama Qi lra>’a>t membaca  ِ العالمين رَب  dengan huruf ba>’ yang 

di lbaca kasrah, sementara Zai ld bi ln ‘Ali l membaca  َّالعالمين رَب  dengan huruf ba>’ 

di lfathah, yang kalau di ljabarkan menjadi l  العالمين رَبَّ أمدح  (aku memujil Tuhan 

seluruh alam). Bacaan seperti l i lni l juga termasuk bacaan yang fas}i lh} kalua saja 

setelahnya ti ldak di lbaca ja>r (kasrah) seperti l yang di lungkap oleh Abu> H{ayya>n dan 

yang lailn. Menurut al-Qurt}ubi l>, bai lk  ِ العالمين رَب  atau  َّالعالمين رَب  sama-sama 

di lbolehkan. Jilka membaca  َّالعالمين رَب , ila berarti l pujilan, sementara apabi lla dilbaca 

العالمين رَبُّ  , i la berarti l penegasan yang apabi lla di ljabarkan menjadi l  َالعالمين رَبُّ هُو  
(Di lalah (Allah) Tuhan seluruh alam).

14
 

Dalam masalah ilni l tampak bahwa al-S{a>bu>nil> menampi llkan qi lra>‘a>t sha>dhdhah 

dalam sub bab pembahahasan wuju>h al-qi lra>’a>t. Dengan dukungan beberapa ki ltab 

tafsi lr salah satu di l antaranya i lalah al-Ja>mi l’ li l Ah}ka>m al-Qur`a>n karya al-Qurt}ubi l 

penuli ls temukan bahwa qi lra>’a>t tersebut dapat di lpastilkan merupakan qi lra>‘a>t 
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sha>dhdhah. Namun hal i lni l kontradi lksi l dengan apa yang di lsebutkan al-S{a>bu>ni l> dalam 

muqaddi lmah-nya yang berkai ltan dengan qi lra>‘a>t .  

Al-S{a>bu>ni l> dalam menampi llkan qilra>’a>t sha>dhdhah mengutilp dari l beberapa 

ki ltab tafsilr. Beri lkut beberapa ulama’ beserta pandangan mereka terhadap qi lra>’a>t 

sha>dhdhah : Abu Hayya>n al-Andalu>si l> mufasi lr bermazhab sunni l, berlatar belakang 

mazhab Ma>li lki lyyah15
 dan Sha>fi l’i lyyah16

, dengan tafsi lrnya al-Bah}r al-Muh}il>t}, 

termasuk ulama yang meneri lma qi lra>’a>t sha>dhdhah sebagai l dasar untuk menafsi lrkan 

al-Qur’an. Dalam muqaddi lmah-nya Abu> H{ayya>n mengemukakan “saya menafsi lrkan 

ayat-ayat al-Qur’an mengungkapkan qi lra>’a>t bai lk yang mutawatilr maupun yang 

sha>dh dan menyebutkan alasan-alasannya melalui l tilnjauan kebahasaan”.17
 Sepertil 

yang di lkutilp al-S{a>bu>nil> dalam Rawa>i l’ al-Baya>n Keti lka membahas lafaz  ِ ٰ18.الْْمَْدُ لِل 
Selanjutnya ada Al-Qurt}ubi l yang merupakan salah satu mufassilr dari l kalangan 

Ma>li lkilyyah yang memaparkan qi lra>’a>t, bai lk mutawa>ti lrah maupun sha>dhdhah dalam 

menafsilrkan ayat-ayat al-Qur’an. Peni llai lnnya terhadap qi lra>’a>t sha>dhdhah dalam 

ki ltabnya al-Ja>mil’ li l Ah}ka>m al-Qur’a>n kurang begi ltu tegas, terkadang i la 

menggunakannya sebagai l pendukung dalam penafsi lrannya, namun dalam beberapa 

tempat ila menolak sebagai l dasar dalam menafsilrkan ayat-ayat al-Qur’an, khususnya 

pada ayat-ayat hukum. Seperti l keti lka menafsi lrkan surat A<li l ‘Ilmra>n ayat 80  وَلَا
كَةَ وَالنَّبِي   ىِٕ

ٰۤ
menurutnya qi ,   اَرْبَابا  ينَ يََْمُركَُمْ اَنْ تَ تَّخِذُوا الْمَل lra>’ah Ilbn ‘Ami lr, ‘A<s}i lm dan 

H{amzah membaca nas}ab ( ْوَلَا يََْمُركَُم) ‘ataf kepada kali lmat  ُاللُ()أَنْ يُ ؤْتيَِه  pada ayat 

79. Ayat tersebut turun berkenaan dengan ucapan orang-orang Yahudi l yang 

di ltujukan kepada Nabi l Muhammad “apakah engkau (Muhammad) i lngi ln agar kami l 

menjadi lkanmu tuhan ?”, perkataan i lnil di llontarkan orang Yahudi l sebagail balasan 

terhadap peri lngatan yang melarang mereka menuhankan Nabi l ‘Ilsa> dan ‘Uzai lr, lalu 

turunlah ayat 80. Sedangkan i lmam qilra>’a>t yang lai ln membaca rafa’ ( كُمْ وَلَا يََْمُرُ  ).  
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Dengan demi lki lan redaksi l i lni l menjadi l kalam musta’naf (ti ldak ada 

hubungannya dengan kalilmat sebelumnya) fa>’ill-nya kembali l kepada Allah, maka 

maksud ayat adalah sekali l-kali l Allah ti ldak menyuruh kali lan menuhankan Malai lkat 

dan para Nabi l. Penafsi lran ilni l menurut al-Qurt}ubi l> dilkuatkan oleh qi lra>’a>t ‘Abd Allah 

i lbn Mas’u >d yang membaca ( كُمْ وَلَا يََْمُرُ  ) fa>’ill-nya kembali l lagi l kepada Allah.
19

 Al-

S{a>bu>nil> menguti lp penafsi lran al-Qurt}ubi l> seperti l keti lka membahas )ثلاثة قروء( surat 

al-Baqarah ayat 228.
20

 

Kemudi lan Ilbnu Jari l>r al-T{abari l salah seorang mufassi lr bi l al-ma’thu>r keti lka 

menafsilrkan al-Qur’a>n banyak menggunakan qi lra>’a>t bai lk yang mutawati lr maupun 

sha>dhdhah sebagail sarana menafsi lrkan al-Qur’an. Namun tampaknya i la ti ldak 

mempunyai l peni llai lan yang tegas tentang statusnya dalam memberi lkan 

pembelaannya terhadap qi lra>’a>t sha>dhdhah dalam menafsi lrkan al-Qur’an. Dan masi lh 

banyak lagi l kiltab-ki ltab tafsi lr yang al-S{a>bu>nil> jadi lkan sebagai l bahan rujukan dalam 

menyusun tafsi lrnya. 

Al-S}abu>ni l> mengatakan bahwa qi lra>’a>t di lmungki lnkan karena dari l segil 

penafsi lran bukan dari l sebagai l suatu qi lra>’ah yang vali ld.
21

 Daril ungkapan tersebut 

bi lsa dilketahui l bahwa al-S{a>bu>nil> mendukung qi lra>’a>t sha>dhdhah bilsa di lgunakan untuk 

penafsi lran. Menurut al-Qurt}ubi l> qi lra>’a>t sha>dhdhah tertentu merupakan penafsi lran 

dari l para perawi l, bukan qilra>’a>t al-Qur’an yang dilturunkan. Namun, menurut al-

Qurt}ubi l> boleh membaca al-Qur’an dengan penafsi lran i ltu jilka sedang menafsi lrkan al-

Qur’an.
22

 

Dengan menelaah kitab-kitab qira>’a>t yang mutawa>tir terlebih dahulu seperti 

Faid} al-Baraka>t fi> Sab’ al-Qira>’a>t, al-Qira>’a>t al-’Ashr al-Mutawa>tirah min T{ari>q 

T{ayyibah al-Nashr, dan lain sebagainya sembari mencari dan membandingkan 

qira>’a>t sha>dhdhah yang ada pada Rawa>i l’ al-Baya>n,  maka penulis menemukan 66 
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qira>’a>t sha>dhdhah yang terdapat  pada Rawa>il’ al-Baya>n. Tidak semua sub tema 

bahasan pada Rawa>i l’ al-Baya>n terdapat qira>’a>t sha>dhdhah, namun hanya pada lafaz}-

lafaz} tertentu dan al-S{a>bu>ni tidak mengurainya secara mendetail sehingga qira>’a>t 

sha>dhdhah tersebut tidak berdampak pada hukum.  Hal i lni llah yang menjadi lkan 

penuli ls tertari lk mengkaji l Rawa>i l’ al-Baya>n Tafsi l>r A<ya>t al-Ah}kam karya Muh}ammad 

‘Ali l al-S}a>bu>ni l> mengenai l maksud dan tujuan menampi llkan qilra>‘a>t sha>dhdhah dalam 

tafsi lnya. 

Rumusan Masalah 

Kaji lan ilni l tertuju pada peneli ltilan terhadap penggunaan qi lra>‘a>t sha>dhdhah 

dalam tafsi lr Rawa>i l’ al-Baya>n Tafsi l>r A<ya>t al-Ah}kam karya Muh}ammad ‘Ali l al-

S}abuni l. Berkai ltan dengan kelanjutan pembahasan, maka kaji lan i lnil kami l rumuskan 

dengan rumusan masalah sebagai l berilkut: 

1. Bagai lmana qilra>‘a>t sha>dhdhah dalam Rawa>i l’ al-Baya>n ? 

2. Bagai lmana ilmpli lkasil qi lra>‘a>t sha>dhdhah dalam penafsi lran al-S{a>bu>nil>? 

Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

Peneli ltilan mempunyai l beberapa tujuan, antara lai ln : 

1. Menganali lsa qi lra>’a>t sha>dhdhah dalam tafsi lr Rawa>i l’ al-Baya>n. 

2. Mengetahui l i lmplilkasi l qi lra>‘a>t sha>dhdhah dalam penafsi lran al-S{a>bu>ni l>. 

Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Peneli ltilan tentang qi lra’ah sudah banyak di llakukan. Akan tetapi l ti ldak banyak 

yang mengkaji l qi lra>‘a>t sha>dhdhah secara khusus pada Rawa>i l’ al-Baya>n. Di lantara 

beberapa peneli lti lan qi lra>‘a>t i lalah: 

1. Yufni l Fai lsol dengan judul “Pengaruh Perbedaan Qi lra>’a>t Terhadap Makna Ayat: 

Suatu Ti lnjauan Qawa>i ld Bahasa”, Jakarta: UI lN Syari lf Hi ldayatullah, 2003. karya 

i lnil hanya membahas tentang segi l perbedaan qi lra>‘a>t di lti lnjau daril segi l qawa>i ld 

bahasa yang ada pengaruhnya terhadap makna ayat.
23
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 Yufni Faisol dengan judul “Pengaruh Perbedaan Qira>’a>t Terhadap Makna Ayat: Suatu Tinjauan 
Qawa>id Bahasa”, (Disertasi---Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2003). 



2. Wawan Djunaedi l dalam tesilsnya “Madzhab Qi lra>’a>t ‘Ashi lm Rilwayat Hafsh dil 

Nusantara: Studi l Sejarah Illmu”, Jakarta: UIlN Syari lf Hi ldayatullah, 2004. Tesi ls 

setebal 306 i lnil hanya menjelajahi l aspek sejarah perkembangan qi lra>‘a>t sejak 

penurunan wahyu hi lngga masa perkembangan qi lra>‘a>t , khususnya qi lra>‘a>t ‘As}i lm 

ri lwayat Hafs> di l bumi l Nusantara i lni l.
24

 

3. Kaji lan sejarah dilangkat lagi l oleh Syar’il Sumi ln. Karya yang di ltulilsnya berjudul 

“Qi lra>’a>t Sab’ah Menurut Perspekti lf Para Ulama”. Karya i lni l merupakan studil 

hi lstorils lahi lrnya i lstillah qi lra>’a>t al-sab’ dan peran I lbn Mujahi ld di l dalamnya 

beberapa tuli lsan tersebut lebilh banyak fokus peneli ltilannya pada kajilan 

hi lstorils.
25

 

4. Muhsi ln Salilm, “Bacaan Al-Qur’an Qi lra>’a>t ‘A<shi lm Rilwa>yat Ḥafs} (Suatu Kaji lan 

Tentang Bacaan Al-Qur’an Berdasarkan Dua T{ari l>q al-Sha>t}i lbilyyah dan T{ayyi lbah 

al-Nashr), fokus peneli lti lannya melacak sumber perbedaan t}aril>q bacaan, apakah 

semua bacaan muta>wati lr yang di lakui l keabsahannya sebagai l bagi lan yang tak 

terpi lsahkan dari l al-Qur’an boleh menyi lmpang dari l perilwayatan atau t}aril>q 

tertentu.
26 

5. Ali l Fahrudi ln, Pengaruh Perbedaan Qi lraat dalam Penafsi lran Ayat-ayat tentang 

Relasi l Gender, Jakarta: UIlN Syari lf Hi ldayatullah, 2006. Peneli ltilan i lnil 

merupakan karya thesi ls yang secara khusus mengkaji l ulang penafsi lran al-Qur’an 

dari l sudut qilra>’a>t tentang ayat-ayat gender yang ti ldak berilmpli lkasil terhadap 

penafsi lran ayat.
27

 

6. Ahmad Fauzan Puji lanto, Qilra>’a>t Sha>dhdhah dalam Penafsi lran Ayat-Ayat 

Hukum Keluarga : Analilsi ls Tafsilr Ja>mi l’ al-Baya>n, al-Ja>mil’ li l Ah}ka>m al-Qur’a>n 
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dan al-Bah}r al-Muh}i l>t}, Kedi lri l: STAIlN KEDIlRIl, 2017. Peneli ltilan i lni l merupakan 

Tesi ls yang secara khusus mengkaji l ulang penafsi lran al-Qur’an dari l sudut qi lra>’a>t 

sha>dhdhah tentang ayat-ayat hukum keluarga yang beri lmpli lkasi l terhadap 

penafsi lran ayat.
28

 

Dari l kaji lan terdahulu yang ada, semaki ln memperjelas alur peneli lti lan i lni l yai ltu 

aspek peneli lti lan qilra>‘a>t sha>dhdhah dalam tafsi lr Rawa>i l’ al-Baya>n. Penelti lan ilnil 

berbeda dengan peneli ltilan-peneli lti lan terdahulu. Dalam peneli lti lan terdahulu, 

beberapa di lantaranya masi lh bersi lfat global, tildak di ltentukan pada satu kiltab 

tertentu, beberapa ada yang lebi lh spesi lfi lk, namun belum kami l temukan peneli lti lan 

yang membahas qi lra>’a>t sha>dhdhah dalam tafsi lr karya Muh}ammad ‘Ali l al-S{a>bu>ni l> 

yakni l . Peneli lti lan i lni l mencoba meneli lti l ayat-ayat yang terdapat qi lra>‘a>t sha>dhdhah 

dalam Rawa>il’ al-Baya>n, dengan demilki lan peneleti lan ilni l merupakan studil i llmu 

qi lra>’ah. 

Kerangka Teori 

Untuk membantu memecahkan dan mengi ldenti lfi lkasil masalah yang hendak 

di ltelilti l, dalam proses peneli lti lan dilbutuhkan adanya kerangka teori lti lk. Kerangka 

teori lti lk ilni l juga dilgunakan untuk memperlilhatkan ukuran atau sebagail krilteri la yang 

di ljadilkan dasar untuk membuktilkan sesuatu. 

1. Kuali lfi lkasi l Qi lra>‘a>t Berdasarkan Kuali ltas Kesahi lhan  

Berdasarkan versi l qi lra>’a>t yang beredar di l kalangan umat i lslam yang 

di lri lwayatkan oleh para qari l’, di lantaranya ada yang sesuai l dengan ri lwayat yang 

berasal dari l Rasulullah, ada pula qi lra>’a>t yang bersumber dari l Nabi l tapi l 

perilwayatannya ah}ad (perorangan), di lsampi lng ada pula qi lra>’a>t yang menyi lmpang 

dari l si lstem peri lwayatan. Untuk menentukan kuali ltas qilra>’a>t, ada ketentuan untuk 

menillai l sah atau layak ti ldaknya qi lra>’a>t  tersebut. Ketentuan i ltu meli lputi l sesuai l 

dengan kai ldah nah}wu (bahasa Arab), sesuai l dengan salah satu Mus}h}af ‘Uthma>ni l, 
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dan sanadnya s}ah}ilh}. Sebagai lmana di lkatakan Ilbn al-Jaza>ri l dalam T{ayyilbah al-

Nashr fî al-Qi lra>’a>t al-‘Ashr: 

 احْتِمَالا  يََْوِيوكَانَ للِرَّسْمِ   كُلُّ مَا وَافَقَ وَجْهَ نََْوِ فَ 
 29فَهذِهِ الثَّلاثَةَِ الَأركَْان  وَصَحَّ اِسْنَادا  هُوَ القُرْآن

Dari l ungkapan di l atas dapat dilketahui l bahwa jilka ada kecacatan dalam salah 

satu ketentuan di l atas, maka dapat di lpastilkan qi lra>‘a>t tersebut sha>dhdhah. 

2. Kuali lfi lkasi l Qi lra>‘a>t Berdasarkan Kuanti ltas Perawi l 

Berdasarkan jumlah perawi l dan mengacu pada kuali lfi lkasil keabsahan qi lra>’a>t, 

ulama membagi l tilga kategori l qi lra>’a>t: 

a. Qi lra>’a>t al-Sab’ adalah qi lra>’a>t yang di lni lsbatkan kepada tujuh I lmam qi lra>’a>t, 

yai ltu Na>fi l’ i lbn ‘Abd al-Rah}ma>n (169 H/785 M), ‘Abdulla>h i lbn Kathil<r al-

Da>ri ly (120 H/737 M), Abu> ‘Amr al-Da>ni ly (154 H/770 M), I lbn ‘A<mi lr (118 

H/736 M), ‘A<s}i lm i lbn Abi l al-Naju>d (127 H/744 M), Hamzah (188 H/803 M), 

dan al-Ki lsa>’i l.
30 

b. Qi lra>’a>t ‘Ashrah adalah qilra>’a>t yang di lni lsbatkan kepada sepuluh I lmam 

qi lra>’a>t, yai ltu Ilmam qi lra>’a>t al-sab’ di ltambah ti lga I lmam. Mereka adalah Abu> 

Ja’far al-Madani ly (130 H/744 M), Ya’qu>b al-H{ad}rami ly (205 H/820 M), dan 

Khalaf (229 H/840 M).
31 

c. Qi lra>’a>t arba’ah ‘ashr adalah qi lra>’a>t yang di lni lsbatkan kepada empat belas 

Ilmam qilra>’a>t, yai ltu sepuluh I lmam Qilra>’a>t ‘Ashrah di ltambah empat Ilmam, 

mereka adalah I lbn Muh}ai ls}i ln (123 H/741 M), Yah}ya al-Yazi l>di ly (202 H/813 

M), H{asan al-Bas}ri l (110 H/728 M), dan al-A’mash (148 H/765 M).
32 

Dalam konstalasil tafsi lr al-Qur’an, ayat-ayat yang terkai lt dengan qilra>’a>t 

sha>dhdhah ti ldak hanya terdapat pada ayat-ayat hukum saja. Namun yang perlu 
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di ltelilti l adalah tentang posi lsil qi lra>’a>t sha>dhdhah dalam ki ltab tafsi lr, sebagai lmana 

di lketahui l beberapa mufassi lr menyatakan bahwa qi lra>’a>t sha>dhdhah ti ldak layak 

untuk dilteri lma (mardu>d/di ltolak) karena tildak sesuai l dengan sesuai l rasm 

‘uthmani l>, akan tetapil pada kesempatan lai ln qilra>’a>t sha>dhdhah banyak di ltemukan 

dalam penafsi lran mereka, selai ln iltu penggunaan qi lra>’a>t sha>dhdhah oleh beberapa 

mufassi lr terkadang bersebrangan dengan pendapat mazhab mereka terhadap 

status qilra>’a>t sha>dhdhah.  

 


